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Abstrak 

Dalam artikel ini akan menganalisis tentang ragam bahasa yang ada di prodi Teknik Telekomunikasi 

Universitas Telkom Surabaya, Dalam karya tulis ilmiah ini, metode penelitian yang digunakan yaitu 

pengisian kuisioner Google Form jenis kualitatif dekriptif  sebagai media pengumpulan data dari 

mahasiswa prodi Teknik telekomunikasi. Pemilihan metode ini digunakan untuk mengamati dan 

menganalisis penggunaan ragam bahasa di lingkungan mahasiswa prodi teknik telekomunikasi 

Universitas Telkom Surabaya secara menyeluruh. Di kampus Universitas Telkom Surabaya terdapat 

banyak mahasiswa yang berasal dari berbagai daerah. Untuk memahami bagaimana bahasa yang 

mahasiswa gunakan untuk berkomunikasi, maka sangat penting mempelajari ragam bahasa Indonesia 

yang digunakan oleh Mahasiswa Prodi Teknik Telekomunikasi Universitas Telkom Surabaya. 

Kata kunci : Ragam Bahasa, Komunikasi Mahasiswa Teknik Telekomunikasi 

 

Abstract 

In this article, we will analyze the variety of languages in the Telecommunication Engineering study 

program at Telkom University, Surabaya. In this scientific paper, the research method used is filling in 

a descriptive qualitative Google Form questionnaire as a medium for collecting data from students of 

the Telecommunications Engineering study program. This method selection was used to observe and 

analyze the use of various languages in the telecommunications engineering study program student 

environment at Telkom University Surabaya as a whole. The Telkom University Surabaya campus has 

many students who come from various regions. To understand the language they use to communicate, 

it is very important to study the variety of Indonesian used by Telkom University Surabaya 

Telecommunications Engineering Study Program students. 

Keywords: Variety of Languages, Communication of Telecommunications Engineering Students 
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PENDAHULUAN 

Di era globalisasi dan teknologi bahasa menjadi salah satu aspek kritis dalam 

membentuk identitas sosial dan budaya suatu masyarakat, bahasa Indonesia sebagai 

bahasa resmi negara berperan untuk memelihara keberagaman dan keutuhan bangsa.  Bisa 

dikatakan bahwa bahasa merupakan salah satu kebutuhan primer yang berperan sebagai 

pengatur kelangsungan bermasyarakat. Apriastuti (dalam Handika et al 2019)  mengatakan 

bahasa adalah alat utama untuk berkomunikasi di dalam kehidupan manusia, dengan 

bahasa manusia mampu mengungkapkan pikiran dan perasaannya kepada orang lain, 

bahasa merupakan unsur terpenting karena digunakan untuk berkomunikasi dan bergaul 

dengan sesama.  

Indonesia adalah salah satu negara yang multilingual dengan banyaknya ragam 

bahasa yang dimilikinya, namun hanya mempunyai satu standar bahasa resmi yang diakui 

secara naisional, yaitu bahasa Indonesia. Ragam bahasa merupakan variasi bahasa 

berdasarkan penggunaannya dan dengan berkembangnya zaman, penggunaan bahasa 

Indonesia mengalami transformasi yang signifikan, terutama di kalangan milenial, terutama 

mahasiswa. Seperti di Universitas Telkom Surabaya banyak Mahasiswa berasal dari berbagai 

daerah, yang menyebabkan terjadinya keragaman bahasa sesuai dengan asal daerah 

mahasiswa masing-masing. 

Penelitian ini berfungsi untuk mengidentifikasi penggunaan bahasa formal dan 

informal,yang digunakan oleh mahasiswa Prodi Teknik Telekomunikasi Universitas Telkom 

Surabaya. Prodi Teknik Telekomunikasi adalah salah satu di antara perguruan tinggi yang 

membutuhkan komunikasi antara mahasiswa untuk kepentingan di dalam maupun luar 

kampus, karena di kampus ini terdapat banyak bahasa daerah yang berbeda-beda dan 

beragam. Untuk memahami bagaimana bahasa digunakan untuk memenuhi kebutuhan 

komunikasi, sangat penting untuk mempelajari ragam bahasa Indonesia yang digunakan 

oleh mahasiswa Prodi Teknik Telekomunikasi Universitas Telkom Surabaya 

 Terdapat berbagai fenomena yang menciptakan perubahan misalnya komunikasi 

digital dan internet yang berkembang sehingga mengakibatkan banyaknya mahasiswa yang 

menggunakan bahasa Indonesia kurang baik dan benar. Fenomena ini telah membawa 

perubahan dalam penggunaan bahasa sehari-hari, termasuk dalam hal istilah-istilah yang 

digunakan. Penggunaan bahasa Indonesia di kalangan mahasiswa juga seringkali 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti interaksi sosial, tren media sosial, budaya pop, dan 

perkembangan teknologi komunikasi. 
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Sebagai seorang komunikator harus memahami dan mengikuti aturan dan kaidah 

kebahasaan yang baik dan benar sesuai kondisi yang ada yang akan menimbulkan 

penggunaan bahasa yang berbeda-beda dan penggunaan bahasa yang beraneka ragam 

sehingga menimbulkan adanya ragam bahasa. Bahasa digunakan oleh beranekaragam 

mahasiswa yang memiliki ciri khas masing-masing (Khoiriyah, E. L, dkk, 2022). Dari sebuah 

interaksi sosial maka akan menciptakan terjadinya keragaman bahasa. 

Variasi berbahasa berhubungan dengan tingkat, golongan, status dan kelas sosial 

dari seseorang yang mengomunikasikannya. Saat ini di perguruan tinggi, pemakaian bahasa 

tidak baku sudah menjadi tren di kalangan mahasiswa, bahkan dalam situasi formal 

mahasiswa lebih nyaman menggunakan bahasa tidak baku dalam berdiskusi dengan 

teman-temannya (Sholihatin, dkk., 2023:32). Variasi bahasa dari segi keformalan ditemukan 

ada dua ragam, yaitu ragam santai dan ragam akrab, pengertian ragam santai adalah ragam 

bahasa variasi yang digunakan di dalam situasi yang tidak resmi untuk berbincang. 

Sedangkan ragam akrab adalah variasi bahasa yang biasa digunakan oleh para penutur 

yang hubungannya sudah akrab.  

Kaum muda yang dengan kreativitasnya selalu ada saja ide dan kemudian berhasil 

menemukan bentuk-bentuk kebahasaan yang sebelumnya tidak pernah digunakan dan 

kemudian memunculkan bahasa baru, Setelah beberapa waktu, istilah atau bahasa gaul 

menjadi bagian dari percakapan sehari-hari. Sebagai generasi penerus bangsa, remaja 

Indonesia harus lebih memperhatikan cara menggunakan bahasa Indonesia dengan benar, 

terutama ketika mahasiswa berinteraksi satu sama lain, di mana tidak hanya komunikasi 

tetapi juga interaksi yang melibatkan dengan diberikannya tindakan, tindakan dalam 

menyampaikan ucapan yang biasa disebut tindak tutur. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, permasalahan pada penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana pengaruh keragaman bahasa yang dimiliki dan digunakan oleh 

mahasiswa Prodi Teknik Telekomunikasi Universitas Telkom Surabaya yang berasal dari 

berbagai daerah dalam berkomunikasi antara satu sama lain.  

 

METODE PENELITIAN 

Dalam karya tulis ilmiah ini, metode penelitian yang digunakan yaitu kualitatif 

dekriptif. Teknik pengumpulan data dengan pengisian kuisioner melalui Google Form. 

Pemilihan metode ini digunakan untuk mengamati dan menganalisis penggunaan ragam 

bahasa di lingkungan mahasiswa Prodi Teknik Telekomunikasi Universitas Telkom Surabaya 

secara menyeluruh.  
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Menurut Ismail (2019) Kuisioner merupakan suatu proses terhadap jumlah 

pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden sebagai 

upaya pengambilan informasi dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang 

mahasiswa ketahui tujuan pokok dari kuisioner.  

Metode kuisioner Google Form ini sangat membantu peneliti dalam mengambil data 

dan informasi secara cepat, tepat, dan akurat. Pengisian kuisioner ini dilakukan oleh 

mahasiswa Prodi Teknik Telekomunikasi Universitas Telkom Surabaya. Mahasiswa dimohon 

untuk menjawab beberapa pertanyaan yang telah ditampilkan dalam kuisioner sesuai 

dengan kepribadiannya, setelah itu data akan otomatis masuk dan siap untuk di analisis.  

Tujuan dari penelitian ini untuk mendapatkan data mengenai ragam bahasa dalam 

komunikasi mahasiswa Prodi Teknik Telekomunikasi Universitas Telkom Surabaya. Tahap 

yang digunakan sebagai pacuan primer dalam penelitian  ini  adalah  penyebaran  angket  

yang  menggunakan  kuesioner  agar  lebih efisien.  Teknik analisis data menggunakan 

reduksi data, yaitu suatu bentuk analisis yang menggolongkan, membuang data yang tidak 

diperlukan, dan mengorganisasi data sehingga dapat diambil dan disimpulkan.  

Hasil Analisis Data  

 Setelah pembagian kuisioner melalui Google Form kepada mahasiswa Prodi 

Teknik Telekomunikasi Universitas Telkom Surabaya, kami menerima data yang valid berasal 

dari mahasiswa sebagai responden dalam penelitian analisis ragam bahasa di Prodi Teknik 

Telekomunikasi Universitas Telkom Surabaya ini. Hasil responden yang didapat sejumlah 24 

mahasiswa beberapa yang berasal dari angkatan 2020-2023.  

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 24 responden melalui kuisioner Google 

Form tersebut akan dipaparkan dalam bentuk diagram lingkaran dan diagram batang 

sebagai berikut:  
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Berdasarkan hasil survei diatas,sebagian besar yaitu 63% responden berasal dari 

Provinsi Jawa Timur dan 13% berasal dari Sumatera Utara. Alasan kami memasukkan survei 

daerah provinsi adalah agar dapat mengetahui bagaimana pengalaman berkomunikasi 

mahasiswa Prodi Teknik Telekomunikasi dengan teman-teman dan mungkin dengan dosen 

yang berasal dari daerah yang berbeda, dengan ini kami harap dapat memperoleh 

pemahaman yang lebih luas dari berbagai sudut pandang dan kebiasaan berbahasa yang 

berbeda dalam lingkungan tersebut. 

 

 

Berdasarkan hasil survei suku diatas, terdapat 19 orang (79,17%) berasal dari suku 

Jawa, 4 orang (16,67%) dari suku Batak, dan sisanya 1 orang (4,17%) dari suku Bugis. Dari 

hasil survei diatas menunjukkan bahwa suku Jawa menjadi mayoritas pada Prodi Teknik 

Telekomunikasi Universitas Telkom Surabaya. 

 

Gambar 1. Diagram lingkaran pertanyaan ke 1 

Gambar 2. Diagram batang pertanyaan ke 2 
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Berdasarkan hasil survei yang diperoleh dari penyebaran kuisioner melalui Google 

Form kepada mahasiswa Prodi Teknik Telekomunikasi Universitas Telkom Surabaya 

didapatkan, berjumlah 8% mahasiswa lebih sering menggunakan bahasa daerah, 54% 

mahasiswa lebih sering menggunakan bahasa Indonesia, dan 38% mahasiswa lebih sering 

menggunakan kedua bahasa tersebut, yaitu bahasa daerah dan bahasa Indonesia. Dalam 

penelitian ini kami memberikan pertanyaan kuisioner tentang bahasa apa yang sering 

digunakan oleh mahasiswa Prodi Teknik Telekomunikasi dalam berkomunikasi di kampus. 

Hal ini bertujuan untuk menganalisis data yang relevan dengan lingkungan penelitian kami. 

Dengan hasil yang didapatkan menunjukkan bahwa hasil cukup relevan untuk mempelajari 

bagaimana bahasa yang sering mahasiswa Prodi Teknik Telekomunikasi gunakan untuk 

berkomunikasi di lingkungan kampus.  

 

 

Berdasarkan hasil survei yang diperoleh dari penyebaran kuesioner melalui Google 

Form kepada mahasiswa Prodi Teknik Telekomunikasi Universitas Telkom Surabaya. Kami 

Gambar 3. Diagram lingkaran pertanyaan ke 3 

Gambar 4. Diagram lingkaran pertanyaan ke 4 
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mengklasifikasikan jawaban menjadi 3 kategori, yaitu bahasa daerah, bahasa Indonesia, 

serta bahasa daerah dan bahasa Indonesia dengan pertanyaan yang bertujuan untuk 

menanyakan kenyamanan mahasiswa pada saat menggunakan bahasa untuk 

berkomunikasi. Hasil analisis yang kami dapatkan adalah 17% mahasiswa lebih nyaman 

menggunakan bahasa daerah, 50% mahasiswa lebih nyaman menggunakan bahasa 

Indonesia, dan 33% mahasiswa lebih nyaman menngunakan kedua bahasa (bahasa daerah 

dan bahasa Indonesia) untuk berkomunikasi. Berdasarkan uraian diatas dapat kita ketahui 

jika lebih banyak mahasiswa Prodi Teknik Telekomunikasi Universitas Telkom Surabaya yang 

memilih menggunakan bahasa Indonesia untuk berkomunikasi.  

 

 

Berdasarkan hasil survei kuesioner seberapa kesulitan dalam menggunakan bahasa 

Indonesia antar sesama mahasiswa Prodi Teknik Telekomunikasi Universitas Telkom 

Surabaya. Kami mengklasifikasikannya menjadi 2 kategori, yaitu : Tidak dan Ya. Hasil 

menunjukkan 23 mahasiswa dari 24 mahasiswa atau 96% menyatakan mahasiswa tidak 

kesulitan Dalam menggunakan Bahasa Indonesia dalam komunikasi di kampus. Setelah itu 

terdapat 1 mahasiswa dari 24 mahasiswa atau 4% yang mengalami kesulitan dalam 

menggunakan bahasa Indonesia saat berkomunikasi, Demikian bisa di simpulkan kesulitan 

dalam menggunakan bahasa daerah di lingkungan Universitas Telkom Surabaya, Prodi 

Teknik Telekomunikasi, memiliki perbedaan penggunaan bahasa daerah dalam 

berkomunikasi antar mahasiswa Prodi Teknik Telekomunikasi. 

 

Gambar 5. Diagram lingkaran pertanyaan ke 5 
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Berdasarkan hasil survei yang diisi oleh mahasiswa sebagai responden, terdapat 

perolehan sebesar 16 dari 24 mahasiswa bertempat tinggal di Surabaya. Sehingga 66,67%, 

dengan mayoritas responden berasal dari daerah asal yang sama yaitu Surabaya, Jawa 

Timur. Alasan kami memasukkan asal daerah responden dalam kuesioner adalah untuk 

melihat pandangan dan pengalaman berkomunikasi mahasiswa dalam lingkungan 

Universitas Telkom Surabaya yang mungkin beragam tergantung pada asal daerah masing-

masing mahasiswa. Dengan mempertimbangkan urgensi asal daerah, kami berharap dapat 

memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif tentang perkembangan ragam bahasa 

dalam komunikasi mahasiswa di lingkungan tersebut. 

 

 

Berdasarkan hasil survei penelitian kuesioner seberapa sering menggunakan bahasa 

daerah antar sesama mahasiswa di Universitas Telkom Surabaya, Prodi Teknik 

Telekomunikasi, penulis mengklasifikasikannya menjadi 4 kategori, yaitu: Jarang, Selalu, 

Sering, dan Tidak Pernah. Hasil menunjukkan 11 mahasiswa dari 24 mahasiswa atau 46% 

Gambar 6. Diagram batang pertanyaan ke 6 

Gambar 7. Diagram lingkaran pertanyaan ke 7 
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menyatakan mahasiswa jarang menggunakan Bahasa Daerah dalam komunikasi di dalam 

kampus. Setelah itu terdapat 1 mahasiswa dari 24 mahasiswa atau 4% yang selalu 

menggunakan bahasa daerah saat berkomunikasi, hasil ini menunjukkan mahasiswa yang 

menggunakan bahasa daerah sebagai cara berkomunikasi dalam kampus dan sesama 

mahasiswa, dengan memiliki organisasi atau lingkungan yang selalu menggunakan bahasa 

daerah yang sama. Terdapat juga 11 mahasiswa dari 24 mahasiswa atau 46% menyatakan 

sering menggunakan bahasa daerah sebagai cara berkomunikasi di lingkungan kampus. 

Sedangkan 1 mahasiswa dari 24 mahasiswa, atau 4% menyatakan tidak pernah 

menggunakan bahasa daerah untuk berkomunikasi di dalam kampus, maka mahasiswa 

tersebut selalu menggunakan bahasa Indonesia dalam komunikasi sehari-hari. 

 

 

Berdasarkan hasil survei penelitian kuesioner seberapa sering menggunakan bahasa 

Indonesia antar sesama mahasiswa Prodi Teknik Telekomunikasi Universitas Telkom 

Surabaya, kami mengklasifikasikannya menjadi 3 kategori, yaitu: Jarang, Selalu, dan Sering. 

Hasil menunjukkan 17 mahasiswa dari 24 mahasiswa atau 71% menyatakan mahasiswa 

jarang menggunakan Bahasa Indonesia dalam komunikasi di dalam kampus. Setelah itu 

terdapat 2 mahasiswa dari 24 mahasiswa atau 8% yang selalu menggunakan Bahasa 

Indonesia saat berkomunikasi, Terdapat juga 5 mahasiswa dari 24 mahasiswa atau 21% 

menyatakan sering menggunakan Bahasa Indonesia sebagai cara berkomunikasi di 

lingkungan kampus.  

 

Gambar 8. Diagram lingkaran pertanyaan ke 8 
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Berdasarkan hasil survei yang di dapat tentang dimana tempat tumbuh besar 

mahasiswa Prodi Teknik Telekomunikasi Universitas Telkom Surabaya. Perolehan terbanyak 

di dapat oleh daerah Surabaya dan Sidoarjo dengan masing-masing perolehan 3 mahasiswa 

dari 24 mahasiswa atau 13%, dengan demikian menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa 

berasal dari Jawa Timur dan menggunakan bahasa daerah yang sama yaitu “Jawa”. Namun 

terdapat mahasiswa dengan pulau yang berada di luar Jawa, 3 mahasiswa dari 24 

mahasiswa atau 13% berasal dari Daerah Medan–Sumatera Utara, yang berarti 

menggunakan bahasa daerah “Batak”. Selanjutnya terdapat 2 mahasiswa dari 24 mahasiswa 

atau 9%  berasal dari Makassar–Sulawesi Selatan, yang berarti menggunakan bahasa daerah 

Sulawesi. Alasan dari memasukkan tempat dimana tempat tumbuh besar mahasiswa adalah 

untuk mengetahui keragaman daerah mahasiswa Prodi Teknik Telekomunikasi Universitas 

Telkom Surabaya. Kami berharap dapat memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang 

perkembangan ragam bahasa dalam komunikasi mahasiswa di lingkungan tersebut dengan 

mempertimbangkan pentingnya asal daerah dan tempat tumbuh besar mahasiswa tersebut. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil survei dan analisis tentang ragam bahasa di Prodi Teknik 

Telekomunikasi Universitas Telkom Surabaya, dapat disimpulkan bahwa : 

1. Terdapat banyak keragaman bahasa yang digunakan mahasiswa Prodi Teknik 

Telekomunikasi dalam berkomunikasi di lingkungan kampus Universitas Telkom 

Surabaya. Seperti, bahasa Jawa,  Batak, Bugis, Makassar, dan lain-lain. Hal tersebut 

Gambar 9. Diagram lingkaran pertanyaan ke 9 
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didukung dengan adanya hasil data survei melalui pengisian kuisioner Google Form oleh 

mahasiswa. Terdapat mahasiswa yang berasal dari provinsi, suku, dan tempat tumbuh 

besar yang berbeda.  

2. Ragam bahasa itu tidak membuat mahasiswa Prodi Teknik Telekomunikasi Universitas 

Telkom Surabaya terpecah. mahasiswa selalu berkomunikasi menggunakan bahasa 

Indonesia antara satu sama lain. Dibuktikan dengan hasil data 50% mahasiswa lebih 

nyaman menggunakan bahasa Indonesia dan 71% sering menggunakan bahasa 

Indonesia untuk berkomunikasi.  

3. Variasi berbahasa juga ditemukan diantara kelompok dengan latar belakang daerah asal 

yang berbeda. Mahasiswa menggunakan logat, frasa, dan kosa kata yang memiliki ciri 

berbeda berdasarkan asal daerah mahasiswa masing-masing. Hal ini banyak ditemukan 

di lingkup pertemanan mahasiswa Prodi Teknik Telekomunikasi. 

Maka keragaman bahasa yang mahasiswa Prodi Teknik Telekomunikasi miliki tidak 

membuat mahasiswa kesulitan untuk berkomunikasi antara satu sama lain. Mahasiswaia 

menggunakan bahasa persatuan yaitu bahasa Indonesia sebagai alat komunikasi dengan 

mahasiswa yang berbeda asal daerahnya. Sehingga adanya keragaman bahasa ini tidak 

menjadikan standart mahasiswa dalam berinteraksi.  

Dari hasil penelitian tentang Analisis Ragam Bahasa dari Mahasiswa Prodi Teknik 

Telekomunikasi Universitas Telkom Surabaya juga didapatkan saran yaitu penggunaan 

bahasa Indonesia akan sangat efektif digunakan dalam perkuliahan dan kegiatan pada prodi 

Teknik Telekomunikasi karena terdapat banyak mahasiswa yang berasal dari daerah dan 

suku yang berbeda yang dimana pasti mempunyai bahasa yang berbeda juga. Mahasiswa 

Teknik Telekomunikasi juga diharapkan dapat menggunakan kosa kata dan bahasa yang 

baik dalam berkomunikasi agar tidak menyinggung pihak manapun sehingga dapat tercipta 

lingkungan yang sehat, aman, dan nyaman bagi semua orang.  
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